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Abstrak 
 

Kematian janin dalam rahim (KJDR) berdasarkan riset penulis menunjukan bahwa kejadian Berat 

Badan Lahir Rendah  (BBLR) memberikan risiko sebesar 101,36 kali untuk mengalami KJDR. Faktor 

yang berkontribusi terhadap berat badan lahir rendah yaitu kondisi anemia selama hamil, keadaan 

Kurang Energi Kronis (KEK). Kejadian KEK dan anemia di Puskesmas Cilacap Tengah 1 diketahui 

sepanjang tahun 2018 dan 2019. Wilayah kecamatan Cilacap Tengah I mencakup 5 kelurahan, salah 

satunya kelurahan Sidanegara. Kelurahan Sidanegara terdapat  terdapat 23 RW  dan pada setiap RW 

terdapat perwakilan 1 ketua kader. Luaran : IUFD MoBiDiti Card, HKI Karya Cipta dan Publikasi 

Ilmiah. Tujuan dari pengabdian ini adalh meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader KIA 

tentang KJDR dengan menggunakan IUFD MoBiDiti Card sebagai antisipasi KJDR. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan promosi dan preventif. Kegiatan pengabdian masyarakat 

meliputi apersepsi, pengisian pre tes dan post tes serta pemberian materi KJDR dengan IUFD 

MoBiDiti Card. Pretes dan post tes berisi materi KJDR dan diberikan kepada sasaran yaitu kader KIA. 

Hasil pengabdian menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan berdasarkan rata-rata pre test dan 

post tes. Nilai rata-rata pre test 58 dan post test 73. Kesimpulan : IUFD MoBiDiti Card dapat 

meningkatkan pengetahuan Kader KIA tentang KJDR. 

 

Kata kunci : KJDR, IUFD MoBiDiti Card, Kader KIA 

 

Abstract 
 

According to the author's research about Intra Uterine Fetal Death (IUFD) shows that Low Birth 

Weight (LBW) gives a risk of 101.36 times for experiencing IUFD.. Factors that contribute to LBW 

are anemia during pregnancy, Chronic Energy Deficiency (KEK). The incidence of KEK and anemia 

at the Cilacap Tengah 1 Public Health Services was known throughout 2018 and 2019. Central 

Cilacap I sub distric includes 5 urban village, one of them is Sidanegara village. In Sidanegara village 

there are 23 RW and in each RW there is a representative of 1 cadre leader. Output: IUFD MoBiDiti 

Card, Intelectual Property Rights (IPR) and publication. The aim of community services activities is to 

increase the knowledge and skills of KIA cadres about IUFD by using the IUFD MoBiDiti Card to 

anticipate IUFD. The method of implementation is through promotional and preventive activities. 

Community service activities include apperception, filling in the pre-test and post-test as well as 

providing IUFD material with the IUFD MoBiDiti Card. The pretest and posttest contained IUFD 

material and were given to the target, namely KIA cadres. The results show that there is an increase in 

knowledge based on the average pre-test and post-test. The mean score of pre-test is 58 and post-test 

is 73. Conclusion: IUFD MoBiDiti Card can increase the knowledge of KIA cadres about KJDR. 
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1. PENDAHULUAN 

Kematian janin dalam rahim (KJDR) atau Intra Uterine Fetal Death (IUFD) adalah 

keadaan kematian yang terjadi pada janin dengan batasan usia kehamilan 20 minggu keatas 

atau berat badan janin 500 gram atau lebih (Maryanti, 2019). Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya KJDR, diantaranya tercantum dari beberapa hasil riset yaitu usia 

ibu yang masuk dalam golongan berisiko adalah berusia dibawah 20 tahun dan diatas usia 35 

tahun, golongan paritas primipara dan grandemultipara, ibu yang mengalami penyulit selama 

kehamilan serta keadaan anemia pada masa hamil (Sofia semian, Yani Widyastuti, & Dyah 

Noviawati Setya Arum, 2018; Triana, 2012).  

Penulis pada tahun 2019, telah melakukan penelitian untuk mengkaji faktor maternal 

dan neonatal pada responden yang mengalami KJDR, dimana pada tahun 2017 dan 2018 di 

RSUD Cilacap masing-masing sejumlah 48 (2%) dan 43 (1,8%) dari seluruh persalinan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berat badan lahir yang kurang dari normal memberikan risiko 

sebesar 101,36 kali untuk mengalami KJDR. Sedangkan, faktor masa gestasi yang kurang dari 

37 minggu atau lebih dari 42 minggu berisiko sebesar 3,57 untuk menjadi KJDR serta riwayat 

penyakit memberikan peluang sebesar 4,46 kali (Maryanti, 2019). 

Berat badan lahir menjadi faktor paling berisiko pada penelitian diatas, hal ini merujuk 

pada bahwasannya terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap berat badan lahir 

rendah yaitu kondisi anemia selama hamil, keadaan kurang energi kronis (KEK), jarak antar 

kehamilan yang kurang dari 2 tahun, kenaikan berat badan selama hamil dan adanya penyakit 

penyerta selama hamil (Cynthia, PH, Fatimah, SP, Rahfiludin, 2017; Fajriana, A, Buanasita, 

2018; Marlenywati, Hariyadi, Didik, Ichtiyati, 2015; Sulistyorinim D, Siswoyo, 2014). 

Diketahui pada periode Januari – Agustus 2019 terdapat 72 ibu hamil dengan anemia 

dan pada periode tahun 2018 terdapat 120 ibu hamil dengan anemia dan 61 ibu hamil dengan 

kurang energi protein (KEK). Dari 72 ibu hamil dengan anemia pada tahun 2019 diketahui 

mayoritas ibu hamil tidak berisiko, multigravida, trimester III dan tidak KEK (Septiyaningsih, 

Indratmoko, & Yunadi, 2019).  

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat ditarik benang merah bahwa faktor 

risiko paling besar dari KJDR adalah berat badan lahir. Faktor yang berpengaruh pada berat 

badan lahir antara lain keadaan anemia dan KEK. Di Puskesmas Cilacap Tengah 1 diketahui 

sepanjang tahun 2018 dan 2019 terdapat ibu hamil dengan KEK dan anemia.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka,  penulis melalui lembaga penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat STIKES Al Irysad Al Islamiyyah Cilacap bermaksud 
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mengadakan pengabdian kepada masyakat yang berjudul Pemberdayaan Peran Kader Sebagai 

Penyuluh Menggunakan Kartu Edukasi Dwi Maryanti IUFD Card (IUFD MoBiDiti Card) 

Sebagai Antisipasi Kematian Janin Dalam Rahim Di Kelurahan Sidanegara Cilacap Tengah 

Tahun 2020. Diketahui di Cilacap Tengah I mencakup 5 kelurahan, salah satunya kelurahan 

Sidanegara. Di Kelurahan Sidanegara terdapat  terdapat 24 RW  dan pada setiap RW terdapat 

perwakilan 1 ketua kader.  Setiap bulan selalu ada pertemuan kader di aula kelurahan 

Sidanegara untuk meningkatkan pengetahuan kader agar bisa diteruskan ke ibu hamil maupun 

ibu balita pada saat posyandu.  

Besar harapan penulis melalui kegiatan pengabdian kepada kader, maka kader dapat 

melakukan penyuluhan tentang antisipasi KJDR dengan IUFD MoBiDiti Card kepada ibu 

hamil yang datang ke posyandu. Dengan penyluhan ini, diharapkan ibu hamil dapat 

meminimalisir risiko kejadian KJDR dengan pengetahuan yang didapat.  

 

2. MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah bahwa : Pada periode 

Januari – Agustus 2019 di Puskesmas Cilacap Utara I terdapat 72 ibu hamil dengan anemia 

dan pada periode tahun 2018 terdapat 120 ibu hamil dengan anemia dan 61 ibu hamil dengan 

kurang energi protein (KEK) Dari 72 ibu hamil dengan anemia pada tahun 2019 diketahui 

mayoritas ibu hamil tidak berisiko, multigravida, trimester III dan tidak KEK. Dengan 

demikian, langkah awal diperlukan suatu solusi untuk menjangkau ibu hamil agar terhindar 

dari KJDR, melalui sasaran kader untuk dapat memberikan edukasi kepada ibu hamil yang 

datang ke posyandu.  

 

3. METODE 

Metode yang digunakan dengan memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan kader mengenai antisipasi kematian janin dalam rahim  

menggunakan kartu edukasi IUFD modifikasi Dwi Maryanti (IUFD MOBIDITI CARD) 

adalah sebagai berikut : 

1) Ceramah  

Metode ceramah dipilih untuk teori dan konsep yang akan dilakukan agar peserta 

(kader) dapat menguasai materi. Materi yang disampaikan berupa pengetahuan kematian janin 

dalam rahim dengan menggunakan kartu edukasi IUFD modifikasi Dwi Maryanti (IUFD 
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MOBIDITI CARD). Ceramah untuk meningkatkan pengetahuan kader ini diharapkan mampu 

meningkatkan peran kader dalam mengantisipasi kematian janin dalam rahim. 

2) Demonstrasi 

Tim pelaksana memberikan contoh (mendemonstrasikan) cara penggunaan kartu 

edukasi IUFD modifikasi Dwi Maryanti (IUFD MOBIDITI CARD). 

3) Pendampingan  

Pendampingan dilakukan saat pelaksanaan. Tim pelaksana terjun langsung melakukan 

pendampingan pada peserta bagaimana cara penggunaan kartu edukasi IUFD modifikasi Dwi 

Maryanti (IUFD MOBIDITI CARD) sehingga diharapkan saat dilakukan evaluasi semua 

peserta mampu melakukannya sendiri. 

 Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 Juli 2020 di 

Kelurahan Sidanegara Cilacap Tengah. Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

kader kesehatan ibu dan anak atau biasa disebut dengan Kader KIA. Kader KIA yang hadir 

dalam acara pengabdian masyarakat merupakan perwakilan dari 23 RW. Berdasarkan dari 

presensi kehadiran ditemukan dari 23 RW terdapat 3 RW yang tidak hadir, namun informasi 

dan IUFD MoBiDiti Card akan diteruskan oleh Kader KIA yang hadir langsung. 

Tahap persiapan tim melakukan proses pengurusan surat ijin ke Kesbangpolinmas dan 

Bapelitbangda secara online. Dilanjutkan dengan kontrak waktu dengan ketua petugas 

lapangan KB selaku kordinator Kader KIA Kelurahan Sidanegara untuk mendapatkan waktu 

pelaksanaan pengabdian masyarakat. Menyiapkan lembar kuesioner, lembar presensi, materi 

dan media edukasi. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan persiapan tempat oleh tim dan berbagi tugas untuk 

petugas presensi, petugas yang membagi dan menarik kembali kuesioner, serta berbagi materi 

untuk disampaikan ke sasaran. Pelaksanaan pertemuan Kader KIA ini berlangsung luring 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Prosedur diterapkan ke semua yang hadir di 

aula adalah pengukuran suhu badan, cuci tangan dan pengunaan masker serta menjaga jarak 

duduk antar Kader KIA. Kader KIA mengisi presensi sebanyak 1x pada saat hadir.  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kader KIA Mengisi Presensi. 
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Sebelum penyuluhan tentang KJDR, seluruh Kader KIA yang hadir diberikan pre tes 

dan telah diisi oleh 27 Kader KIA. Lembar kuesioner pre tes dan post test untuk mengkaji 

pengetahuan kader KIA sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan IUFD MoBiDiti 

Card. Pada saat post tes lembar kuesioner hanya terisi oleh 21 kader KIA saja, dikarenakan 6 

Kader KIA lainnya ada kepentingan sehingga harus meninggalkan acara lebih awal. Oleh 

karena itu data diolah hanya 21 kader KIA saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi penyampaian Materi 

Pemberian materi diberikan kurang lebih dalam waktu 45 menit dilanjutkan tanya jawab 

selama 15 menit. Masing-masing tim memegang peran dalam pemberian materi. Pembicara 

satu memberikan materi tentang definisi dan kejadian dari kematian perinatal, pembicara 2 

tentang KJDR dan pembicara tentang penggunaan IUFD MoBiDiti Card. 
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Gambar 3 Tim Pengabdian Masyarakat memberi penyuluhan  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil 

a. Karakteristik Kader KIA 

a) Usia  

Berdasarkan gambar 4 tampak bahwa usia kader KIA paling muda adalah 37 tahun 

dan paling tua 62 tahun dengan rata-rata usia kader KIA adalah 49 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Prosentase Usia Kader KIA 

b) Pendidikan 

Berdasarkan latar belakang pendidikan formal, diketahui bahwa mayoritas kader KIA 

merupakan lulusan SMA atau sederajat sejumlah 71,4%. 
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Gambar 5 Prosentase Pendidikan Kader KIA 

 

c) Lama menjadi Kader 

Kader KIA yang hadir di acara pengabdian masyarakat adalah kader KIA dengan 

pengalaman menjadi kader KIA minimal menjadi kader pada tahun pertama dan paling lama 

selama 30 tahun. Rata-rata kader KIA telah menjadi kader selama 7 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Prosentase Lama Menjadi Kader KIA 

d) Mendapat Informasi KJDR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Prosentase Mendapat Informasi KJDR 
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Kader KIA menyatakan mayoritas belum pernah mendapatkan informasi tentang 

KJDR, diketahui hanya 2 Kader KIA saja yang menyatakan telah mendapat informasi KJDR 

sebelumnya.  

e) Pekerjaan 

Berdasarkan jenis pekerjaan, 100% Kader KIA adalah ibu rumah tangga. Pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga tidak terikat jam dinas kantor, bila dilihat dari mayoritas usia kader 

KIA kemungkinan mayoritas adalah pensiunan.  

b. Hasil Pre dan Post Tes 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Grafik Hasil Pre Tes dan Post Test 

 

Hasil pre test diketahui rata-rata nilai kader KIA adalah 58 dan rata-rata post test adalah 

73. Tampak pada gambar 8 bahwa grafik hasil post test berada diatas garis pre test, sehingga 

dapat diartikan terjadi peningkatan pengetahuan tentang KJDR sebelum dan sesudah 

pemberian penyuluhan. 

2) Pembahasan 

Media yang digunakan dalam pengabdian masyarakat adalah IUFD MoBiDiti Card. 

Penggunaan kartu edukasi sebagai media penyuluhan efektif dalam peningkatan pengetahuan 

(Fadhilah, Hartini, & Alit Gunawan, 2017; Fadillah et al., 2017). Bila dilihat pada gambar 8 

garis grafik post test diatas garis grafik pre test. Keberhasilan terjadinya peningkatan 

pengetahuan KJDR pada Kader KIA dapat disebabkan karena media yang digunakan 

bergambar, berwarna dan hanya berisi point-point penting sehingga mudah dipahami. 

Peningkatan pengetahuan kader disebabkan media kartu, didukung oleh penelitian dari 

Fibriana (2016) yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan kartu berjodoh meningkatkan 

pengetahuan sebanyak 78,94%. 
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Keberhasilan meningkatkan pengetahuan Kader KIA tidak lepas dari karakteristik kader 

yang mayoritas lulusan SMA atau sederajat dan rata-rata telah menjadi kader selama 7 tahun. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman menjadi Kader KIA memungkinkan Kader KIA 

mudah menyerap informasi KJDR. Kader KIA setiap bulan rutin dikumpulkan untuk 

mendapat materi kesehatan, sehingga dimungkinkan sudah familier dengan istilah-istilah 

bidang kesehatan. Riset membuktikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan, demikian pula program-program penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan (Fangidae, 2016; Nydia Rena Benita, Julian Dewantiningrum, 2012; Pradono & 

Sulistyowati, 2014) 

Kartu IUFD MoBiDiti Card ini dibagikan dalam 23 paket untuk 23 RW dan telah 

diajarkan cara penggunaannya sebagai media penyuluhan kader untuk ibu hamil yang datang 

ke posyandu. Kelebihan IUFD MoBiDiti Card adalah selain desain yang menarik, mudah pula 

cara menggunakannya. Kader KIA dapat memulai dari kartu mana saja dan tidak harus 

berurutan, karena IUFD MoBiDiti Card didesain untuk mudah dijelaskan sesuai kebutuhan 

ibu hamil.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan pemberian penyuluhan 

tentang KJDR menggunakan media IUFD MoBiDiti Card secara nyata dapat meningkatkan 

pengetahuan berdasarkan rerata peningkatan nilai hasil pre tes dan post tes. 

Saran untuk kader KIA agar kartu IUFD MoBiDiti Card dapat benar-benar digunakan 

dalam menyuluh ibu hamil yang datang ke posyandu sehingga antisipasi KJDR dapat 

dilakukan sejak awal dan besar harapan angka kematian perinatal pun dapat menurun. 
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